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SISTEM PAKAR DIAGNOSA GEJALA PENYAKIT GLAUKOMA 

DENGAN METODE CERTAINTY FACTOR BERBASIS MOBILE 

(ANDROID) PADA RUMAH SAKIT MATA SRIWIJAYA EYE CENTRE 

Oleh : 

M. Alfa Mody Aulya  09031281320005 

ABSTRAK 

 

Dengan berbagai faktor penyebab, gangguan mata sering kali terjadi di 

masyarakat. Salah satu gangguan itu adalah glaukoma, yang mana dalam keadaan 

terburuk, dapat menyebabkan kebutaan. Kebutaan ini dapat terjadi dikarenakan 

dalam praktiknya, sering kali pasien memiliki kesulitan dalam pendeteksian dini 

dari sakit glaukoma ini. Sebagai tanggapan atas kesulitan tersebut, penulis 

merancang sebuah sistem pakar, dengan mengangkat judul “Sistem Pakar Diagnosa 

Gejala Penyakit Glaukoma Dengan Metode Certainty Factor Berbasis Mobile 

(Android) Pada Rumah Sakit Mata Sriwijaya Eye Centre”. Tujuan dari penelitian 

ini yakni menganalisa gejala penyakit glaukoma untuk kemudian menjadikannya 

sebagai knowledge base serta merealisasikannya dalam perancangan dan 

pengembangan sistem pakar diagnosa gejala penyakit glaukoma. Tujuan lain dari 

penelitian ini juga sebagai sarana untuk pendokumentasian pengetahuan yang telah 

dimiliki pakar (yang dalam hal ini adalah dokter spesialis) ke dalam sistem pakar 

itu sendiri. Dari sistem pakar yang telah dirancang, diharapkan mampu memberikan 

andil nyata dalam penanganan maupun pengenalan dini gangguan pada mata 

khususnya sakit glaukoma. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 

Rational Unified Process (RUP) serta metode pengolahan data yang digunakan 

adalah metode forward chaining, dan certainty factor. Sistem yang dirancang 

berbasis android dengan server PHP dan database MySQL. 

Kata kunci : Glaukoma, Sistem Pakar, Rational Unified Process, Forward 

Chaining, Certainty Factor, Android. 
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MOBILE BASED (ANDROID) EXPERT SYSTEM OF DIAGNOSIS 

GLAUCOMA SYMPTOMS WITH CERTAINTY FACTOR METHOD AT 

SRIWIJAYA EYE CENTRE EYE HOSPITAL  

By : 

M. Alfa Mody Aulya  09031281320005 

ABSTRACT 

With various causes, eye disorders often occur in the community. One of the 

disturbances is glaucoma, which, in its worst state, can cause blindness. This 

blindness can occur because in practice, patients often have difficulty in the early 

detection of glaucoma. In response to these difficulties, the authors designed an 

expert system, with the title "Mobile Based (Android) Expert System Of Diagnosis 

Glaucoma Symptoms With Certainty Factor Method At Sriwijaya Eye Centre Eye 

Hospital". The purpose of this study is to analyze the symptoms of glaucoma disease 

and then make it as a knowledge base and realize it in the design and development 

of expert system of diagnosis glaucoma symptoms. Another purpose of this study is 

also as a means for documenting the knowledge that experts have (in this case 

specialist doctors) into the expert system itself. From expert systems that have been 

designed, is expected to give a real contribution in the treatment and early 

recognition of eye disorders, especially glaucoma. System development method 

used is Rational Unified Process (RUP) and data processing method used is 

forward chaining method, and certainty factor. The system designed based on 

android with PHP server and MySQL database. 

 

Keywords: Glaucoma, Expert System, Rational Unified Process, Forward 

Chaining, Certainty Factor, Android. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit mata merupakan sebuah gangguan penglihatan yang sering  terjadi 

pada masyarakat yang disebabkan dari faktor usia, faktor keturunan, faktor iritasi, 

faktor gangguan syaraf retina, faktor makanan, faktor obat-obatan, faktor alkohol 

dan factor-faktor penyebab lainnya. Beberapa penyakit yang terjadi pada mata 

diantaranya adalah katarak, rabun jauh atau dekat, dan juga glaukoma.  Penyakit 

glaukoma merupakan suatu kondisi yang membuat penderitanya mengalami 

gangguan penglihatan. Menurut Badan Kesehatan Dunia PBB atau WHO, penyakit 

glaukoma merupakan sebuah penyakit mata yang dapat penyebab kebutaan kedua 

terbesar di seluruh dunia setelah katarak. Selain itu juga menurut Ismandari dan 

Helda (2011:185) menyebutkan bahwa jumlah pasien baru yang mengalami 

penyakit glaukoma yang datang ke RSUPN Dr Cipto Mangunkusumo (RSCM) 

dalam kondisi buta cukup tinggi. Pada setiap tahunnya Divisi Glaukoma RSCM 

memeriksa sekitar 500 pasien baru rujukan dan bukan rujukan dan juga sekitar 150-

200 orang terdiagnosis penyakit glaukoma primer. 

Dalam mendeteksi penyakit glaukoma diperlukan seorang dokter spesialis 

mata atau dokter yang pakar dalam penyakit mata. Dokter mata akan memeriksa 

daya penglihatan pasien melalui pupil yang melebar (dilatasi), melakukan 

tonometri atau memeriksa tekanan mata dan dokter juga akan melakukan tes lapang 

pandang untuk memeriksa apakah penglihatan tepi pasien telah berkurang. 

Sayangnya tidak mudah untuk menemukan penyakit glaukoma dalam stadium awal 
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dikarenakan pada sebagian besar kasus penyakit glaukoma awal tidak memberikan 

sebuah gejala yang berarti bahkan asimptomatik, walaupun ada, gejalanya hanya 

berupa rasa tidak enak pada mata, pegal-pegal pada bagian mata atau sakit kepala 

ringan. Gejala-gejala yang ada tersebut tidak menyebabkan penderita 

memeriksakan ke dokter atau paramedis. 

Untuk membantu dokter dalam mendeteksi gejala-gejala dari penyakit 

glaukoma tersebut dapat diterapkan suatu sistem pakar yang dapat digunakan 

dengan perangkat mobile (smartphone), dimana menurut Giarratano dan Riley 

(dalam Arief, 2013) adalah sebuah sistem komputer yang dirancang untuk 

melakukan atau menyamai atau meniru kemampuan seorang pakar atau ahli. Sistem 

pakar dapat diterapkan diberbagai bidang salah satunya adalah bidang kesehatan, 

yang bisa diterapkan di rumah sakit, puskesmas, maupun klinik-klinik yang 

bergerak dalam dunia medis. 

Alasan mengapa dipilihnya sistem pakar untuk dapat membantu mendeteksi 

penyakit glukoma adalah karena salah satu manfaat yang diperoleh dengan 

mengembangkan sistem pakar adalah masyarakat awam non-pakar dapat 

memanfaatkan keahlian di dalam bidang tertentu tanpa kehadiran langsung seorang 

pakar, selain itu juga dapat menyelesaikan masalah keterbatasan waktu saat 

berkonsultasi ke dokter spesialis (Windarto dan Setiawan, 2014:2043). Dengan 

dibangunnya sistem pakar, selain dari calon pasien, dokter muda atau dokter yang 

baru lulus serta dokter magang dapat melihat kondisi pasien tersebut berdasarkan 

gejala-gejala yang dimiliki apakah sesuai dengan analisa dari dokter spesialis. 
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Sistem pakar yang akan dibangun dapat bekerja dengan memanfaatkan 

metode Forward Chaining, dan metode Certainty Factor, yang mana sistem 

tersebut akan menampilkan pertanyaan-pertanyaan mengenai diagnosis untuk 

penyakit glaukoma, pengguna user akan dapat menjawab dengan memilih opsi 

pilihan jawaban yang disediakan. Teknologi yang digunakan pada sistem yang akan 

dibangun ini berbasis mobile dengan perangkat android dan aplikasi dalam bentuk 

Android application.  

Sari (2013 :103) menyatakan : penerapan sebuah metode certainty factor 

dapat mempermudah dalam memberikan perhitungan penyelesaian terhadap gejala-

gejala yang dialami oleh pengguna atau user dan seberapa pasti tingkat kepastian 

para pengguna atau user atau pasien menderita penyakit demam berdarah. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut metode certainty factor tentunya dapat pula 

diterapkan untuk mendiagnosis gejala-gejala dari penyakit glaukoma. 

Dari uraian diatas penulis berencana untuk membuat tugas akhir yang 

berjudul “SISTEM PAKAR DIAGNOSA GEJALA PENYAKIT 

GLAUKOMA DENGAN METODE CERTAINTY FACTOR BERBASIS 

MOBILE (ANDROID) PADA RUMAH SAKIT MATA SRIWIJAYA EYE 

CENTRE” 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan laporan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Menganalisa dan mengetahui gejala-gejala penyakit glaukoma untuk bagian 

tabel keputusan atau knowledge base di Rumah Sakit Mata Sriwijaya Eye 

Centre. 

2. Merancang sistem pakar untuk diagnosa gejala penyakit glaukoma dengan 

metode pengembangan Rational Unified Process (RUP). 

3. Pengembangan sistem pakar diagnosa gejala penyakit glaukoma dengan 

metode forward chaining, dan certainty factor berbasis android. 

4. Mendokumentasikan pengetahuan dari pakar (dalam hal ini, dokter 

spesialis) ke dalam sistem pakar. 

1.3 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain : 

1. Memperoleh detail pengetahuan mengenai gejala dari penyakit glaukoma. 

2. Membantu pasien dalam mendiagnosa gejala penyakit glaukoma yang 

mungkin dialami. 

3. Membantu dokter spesialis mata dan non-spesialis dalam diagnosa awal 

pasien. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu luas dan dapat lebih fokus 

dalam melakukan analisis dan perancangan sistem, maka dilakukan pembatasan 

masalah : 
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1. Perancangan dan pengembangan sistem pakar yang dibuat berbasis mobile 

(android). 

2. Sistem ini hanya membahas mengenai gejala penyakit glaukoma. 

3. Sistem pakar dibuat berdasarkan gejala-gejala umum dan klinis yang 

berkaitan dengan penyakit glaukoma dan tidak berdasarkan hasil uji 

laboratorium. 

4. Sistem hanya membantu memberikan kesimpulan, penanganan medis lebih 

lanjut tetap membutuhkan dokter spesialis. 

5. Pada sistem pakar ini menggunakan 2 hak akses pada prosesnya yaitu pakar 

dan user. 

6. Pengembangan sistem menggunakan model Rational Unified Process dan 

menerapkan metode forward chaining, dan certainty factor. 
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